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Abstrak: Framework merupakan sebuah kerangka kerja yang dibuat untuk memudahkan kinerja dalam
pembangunan sebuah web. Dengan framework, sistem web yang dibangun akan menjadi lebih tersusun dan
terstruktur rapi. Sekarang ini banyak framework yang dikembangkan dalam membangun sebuah web. Paper ini
menyediakan sebuah tinjauan literatur sistematis dari berbagai penelitian yang telah membahas tentang pengaruh
framework khusus dalam pengembangan dan pembuatan web. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) digital library,
yaitu Science Direct dan IEEE Xplore serta melakukan penyaringan untuk mendapatkan publikasi artikel ilmiah
mulai 2010 sampai 2018 yang membahas tentang pengaruh penggunaan framework khusus terhadap
pengembangan dan pembuatan web. Artikel ilmiah yang terpilih kemudian dianalisis sesuai dengan research
question yang dibuat. Hasilnya, penelitian ini menggolongkan beberapa artikel berdasar area pengembangan dan
peningkatan yang dihasilkan, dimana kebanyakan artikel berfokus pada pemberian rekomendasi dalam
pengembangan web dengan pemilihan framework dan framework yang dipakai untuk proses festing.

Kata kunci: Tinjauan literatur sistematis, framework, web.

Abstract: Framework is created to facilitate performance in the development of a web. Using framework, the web
system built will become more structured and neatly. Now many frameworks are developed in building a web. This
paper provides a systematic literature review of studies that have discussed the influence of frameworks
specifically in web development and creation. This research uses 2 (two) digital libraries, Science Direct and
IEEE Xplore and conducts a screening for publication of scientific articles from 2010 to 2018 which discussed the
effect of using specific framework for web development. Selected scientific articles are then analyzed according to
the research question. The result, this research classifies papers based on the area of development and
improvement produced, where most papers focus on providing recommendations in web development with the
selection of frameworks and the other used for the testing process.

Keywords: Systematic literature review, framework, web.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
cepat disebabkan karena banyaknya kegiatan penelitian
yang dilakukan. Kegiatan penelitian ini menghasilkan
publikasi artikel penelitian yang jumlahnya tentu saja
tidak sedikit. Mulai dari publikasi penelitian dalam
bidang kesehatan, teknologi, otomotif, hingga rekayasa
perangkat lunak. Peringkasan hasil penelitian menjadi
sebuah hal yang perlu dilakukan untuk membantu

kesimpulan yang lebih umum mengutip dari
Kitchenham et al. [1]. Kekurangannya adalah upaya
yang cukup besar diperlukan dalam melakukan tinjauan
sistematis. Dalam rekayasa perangkat lunak tinjauan
sistematis telah berfokus pada studi kuantitatif dan
empiris, tetapi banyak metode untuk mensintesis hasil
penelitian kualitatif yang ada seperti mengutip dari
Dixon-Woods et al. [2].

Proses pengembangan dan pembuatan web pun

mengetahui seberapa besar perkembangan penelitian
yang dilakukan pada suatu bidang. Peringkasan sendiri
dapat dibuat sebagai sebuah penelitian dengan model
tinjauan literatur sistematis yang dapat disebut juga
sebagai salah satu metode studi sekunder pada rekayasa
perangkat lunak seperti dikutip dari Kitchenham et al.
[1].

Tinjauan sistematis dilakukan dengan melakukan
review pada laporan utama yang ada, mengulasnya
secara mendalam dan menjelaskan metodologi serta
membandingkan hasilnya. Metodologi tinjauan
sistematis sendiri memiliki kelebihan dimana tinjauan
yang dilakukan dapat terdefinisi dengan baik dan
mengurangi bias, serta mengurangi konteks atau
pembahasan yang lebih luas dapat memungkinkan

semakin dituntut peningkatannya dari segi kualitas dan
kuantitas. Beberapa hal yang perlu perlu diperhatikan
dalam pengembangan web dapat seperti waktu yang
dibutuhkan untuk pengerjaan pembuatan web, desain
dan analisis dari sistem web, proses implementasi dan
pengkodean dari web, hingga proses pengujian dan
evaluasi yang dilakukan setelah pengerjaan web
selesai.

Untuk membantu kinerja

para developer,

framework atau kerangka kerja juga dibutuhkan.

Framework  memiliki  multifungsi yang  Dbisa
dimanfaatkan para developer untuk mempercepat
proses pembuatan web, memudahkan pembacaan kode,
hingga membantu dari proses perencanaan, pembuatan,
pengujian hingga pemeliharaan. Beberapa framework
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juga didesain khusus oleh pengembang untuk
membantu melakukan tugas-tugas spesifik pada masa
pengembangan web, misalnya framework yang khusus
diciptakan untuk menguji hasil aplikasi berbasis web
yang sudah dibuat oleh pengembang.

Pada penelitian ini dilakukan peninjauan
sistematis pada framework khusus yang digunakan
dalam mengembangkan dan membangun sebuah
aplikasi  berbasis web, menganalisis pengaruh
penggunaan framework tersebut dan metodologi yang
dipakai serta melakukan komparasi terhadap beberapa
framework yang telah digunakan.

II. METODE PENELITIAN

Peneliti mengadopsi metodologi proses pemetaan
sistematis yang dikembangkan oleh Petersen ef al. [3].
Metodologi ini terbagi ke dalam 5 proses. Pertama,
pendefinisian research question (RQ) yang bertujuan
untuk menentukan tujuan (goal) dari pembuatan
tinjauan literatur sistematis ini. Kedua, melakukan
pencarian data artikel penelitian sesuai dengan query
yang dibuat berdasarkan RQ yang telah ditentukan
sebelumnya. Ketiga, melakukan seleksi artikel
penelitian untuk menghasilkan artikel penelitian yang
benar-benar relevan terhadap RQ yang telah ditentukan
sebelumnya. Tahap ketiga ini dilakukan dengan seleksi
berdasar judul penelitian. Keempat, ekstraksi keyword
pada abstrak artikel penelitian untuk mendapatkan
topik penelitian. Tahap keempat dilakukan dengan
menyeleksi abstrak artikel ilmiah penelitian untuk
menghasilkan kumpulan artikel ilmiah penelitian yang
cakupan bahasannya semakin tertuju pada research
question yang telah dibuat. Kelima, ekstraksi data
keseluruhan pada artikel ilmiah penelitian untuk
dianalisis lebih lanjut. Tahap terakhir dari seleksi ini
dilakukan pada bagian konten artikel ilmiah penelitian.

A.  Pendefinisian Research Question

Tujuan pembuatan studi pemetaan sistematis
adalah memberi gambaran tentang area penelitian,
mengidentifikasi kuantitas, jenis penelitian dan hasil
yang tersedia di dalamnya. Research question (RQ) pun
disusun untuk mencerminkan tujuan tersebut. RQ yang
disusun dan digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

RQ 1. Berapa banyak artikel ilmiah yang membahas
penggunaan framework khusus untuk pengembangan
web mulai 1 Januari 2010 hingga 30 September 2018?
RQ 2. Area pengembangan web mana yang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan framework khusus
untuk pembuatan web?

RQ 3. Area pengembangan web mana yang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan framework khusus
untuk pembuatan web?

B.  Pencarian Artikel Illmiah yang Sesuai

Setelah melakukan pendefinisian research
question, tahap selanjutnya, yaitu tahap pencarian
artikel ilmiah yang sesuai. Sebelum dilakukan
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pencarian artikel ilmiah yang sesuai, dilakukan
penentuan terlebih dahulu batasan-batasan yang akan
digunakan untuk melakukan penyaringan artikel
ilmiah. Alur proses pencarian artikel ilmiah yang sesuai
dapat dilihat pada Gambar 1.

Kriteria
lain

Penyusuan
/ Keywords /L) Query —7/ Query

Gambar 1. Alur proses tahap pencarian artikel ilmiah.

Pencarian Artikel
limiah yang Sesuai

Salah satu batasan yang digunakan untuk
melakukan penyaringan data artikel ilmiah adalah
query pencarian yang dihasilkan dari penggabungan
keyword sebagai kata penting dari penelitian-penelitian
yang akan dicari. Pada penelitian ini, keyword yang
digunakan untuk menyaring data artikel ilmiah dibagi
menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu kelompok A,
kelompok B dan kelompok C. Keyword pada kelompok
A mendeskripsikan fokus area penelitian, kelompok B
mendeskripsikan fools yang digunakan, dan kelompok
C mendeskripsikan dampak atau perubahan yang
dihasilkan dari penelitian-penelitian yang ada. Daftar
keyword yang akan disusun dan digunakan pada
penyaringan artikel ilmiah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keyword

A B C
Web Development — Framework Improvement
Web Creation Web Framework Effect
Specific Framework Development

Keyword yang telah ditentukan pada masing-
masing kelompok kemudian disusun dan membentuk
membentuk sebuah query pencarian yang akan
digunakan untuk melakukan penyaringan data artikel
ilmiah. Kombinasi yang dibentuk menggunakan 2
(dua) jenis kata penghubung (relation), yaitu OR dan
AND. Kata penghubung OR digunakan untuk
menghubungkan kata-kata yang berada pada satu
kelompok. Hal ini dilakukan karena kata-kata yang
berada pada satu kelompok memiliki makna kata yang
hampir sama. Kata penghubung AND digunakan untuk
menghubungkan antar kelompok kata. Query pencarian
yang dihasilkan akan menjadi seperti berikut:

("web development" OR "web creation") AND
("framework" OR "web framework" OR "specific
framework") AND ("improvement" OR "effect" OR
"development")

Pencarian artikel ilmiah akan dilakukan pada 2
(dua) digital library termuka, yaitu Science Direct dan
IEEE Xplore. Kedua digital library tersebut digunakan
karena dapat digunakan dengan hak akses artikel ilmiah
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yang tidak terbatas oleh penulis yang berasal dari
institusi pendidikan. Penyaringan artikel ilmiah yang
dilakukan akan menghasilkan daftar artikel ilmiah yang
memiliki karakteristik yang sama sesuai dengan query
yang telah disusun sebelumnya dan input filter yang
digunakan pada masing-masing digital library.

Karakteristik artikel ilmiah tersebut di antaranya:

1. Artikel ilmiah memiliki keterkaitan hubungan
dengan  pengembangan  framework  yang
digunakan  untuk  mempermudah  kinerja
pembuatan situs web.

2. Artikel ilmiah dipublikasikan melalui jurnal atau
conference yang terhubung dengan Science Direct
dan IEEE Xplore.

3. Artikel ilmiah dipublikasikan pada rentan waktu
antara 2010 sampai 2018.

4.  Artikel ilmiah dipublikasikan
menggunakan bahasa inggris.

dengan

Dengan menggunakan hasil penyusunan keyword
berupa query dan batasan yang digunakan pada
masing-masing filter pencarian digital library,
dihasilkan 658 artikel ilmiah yang sesuai dimana 609
artikel ilmiah berasal dari Science Direct dan 49 artikel
ilmiah berasal dari IEEE Xplore seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil seleksi artikel ilmiah.

Digital Seleksi

Library Query Judul Asbtrak Konten
Science 609 59 14 6
Direct
IEEE 49 20 15 12
Xplore
Total 658 79 29 18
per Seleksi

C.  Seleksi Artikel Ilmiah Berdasarkan Judul

Proses seleksi artikel ilmiah pertama setelah hasil
seleksi query dilakukan dengan pembacaan judul dari
artikel ilmiah hasil pencarian. Artikel ilmiah dengan
judul yang relevan dengan pertanyaan penelitian akan
disimpan. Seperti pada Tabel 2, dari hasil seleksi
pertama, terdapat 79 judul artikel ilmiah dengan rincian
59 artikel ilmiah dari Science Direct dan 20 artikel
ilmiah dari IEEE Xplore.

D. Seleksi Artikel Ilmiah Berdasarkan Abstrak

Proses seleksi artikel ilmiah kedua adalah
pembacaan abstrak. artikel ilmiah yang abstraknya
kurang relevan dengan pertanyaan penelitian akan
dibuang dari daftar. Hasil penyeleksian menunjukkan
ada 29 artikel ilmiah dengan rincian 14 artikel ilmiah
dari Science Direct dan 15 artikel ilmiah dari IEEE
Xplore seperti pada Tabel 2.

E.  Seleksi Artikel Ilmiah Berdasarkan Konten

Proses seleksi terakhir dari artikel ilmiah adalah
pembacaan konten. Dari 29 artikel ilmiah hasil seleksi
kedua, dilakukan pembacaan isi untuk mendapatkan

artikel ilmiah yang isinya relevan dengan pertanyaan
penelitian. Hasil seleksi ketiga menghasilkan 18 artikel
ilmiah dengan rincian 6 artikel ilmiah dari Science
Direct dan 12 artikel ilmiah dari IEEE Xplore seperti
dilaporkan pada Tabel 2.

F.  Penilaian Kualitas Data Hasil Seleksi

Untuk mengetahui kualitas dari SLR yang
dilakukan, perlu dilakukan penilaian kualitas atau
Study Quality Assessment terhadap data artikel ilmiah
hasil penyaringan. Terdapat empat pertanyaan yang
digunakan untuk mengetahui kualitas data artikel
ilmiah (paper), yaitu:

P1. Apakah framework yang digunakan
dideskripsikan dengan jelas?

P2. Apa tipe publikasi dari artikel ilmiah tersebut?

P3. Kapan artikel ilmiah tersebut dipublikasikan?

P4. Berapa jumlah sitasi yang mengarah pada artikel
ilmiah tersebut?

P5. Dari mana artikel ilmiah tersebut didapatkan?

telah

Pertanyaan nomor 1 digunakan untuk mengetahui
apakah penyampaian informasi dari artikel ilmiah
tentang framework yang digunakan sudah rinci atau
belum. Semakin rinci informasi yang diberikan tentang

framework yang digunakan, semakin baik kualitas dari

artikel ilmiah tersebut. Pertanyaan nomor 2 bertujuan
untuk mengetahui apakah artikel ilmiah dipublikasikan
melalui jurnal atau konferensi. Pertanyaan nomor 3
bertujuan untuk mengetahui waktu publikasi dari
artikel ilmiah. Artikel ilmiah yang dipublikasikan 1
tahun lalu tentunya lebih up fo date daripada artikel
ilmiah yang dipublikasikan 8 tahun lalu. Pertanyaan
nomor 4 bertujuan untuk mengetahui seberapa sering
artikel ilmiah tersebut dijadikan referensi (sitasi) oleh
artikel ilmiah lain. Semakin banyak sitasi yang
mengarah pada artikel ilmiah tersebut, semakin bagus
kualitas yang dihasilkan. Pertanyaan nomor 5 bertujuan
untuk mengetahui apakah artikel ilmiah tersebut
dipublikasikan di Science Direct atau IEEE Xplore.
Hasil dari penilaian kualitas data hasil seleksi bisa
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian kualitas data hasil seleksi.

No Paper Pl P2 P3 P4 P5
1 [4] Ya 7 2015 4 SD
2 5] Tidek J 2017 0  SD
3 [6] Ya J 2017 4 SD
4 Ya J 2015 18 SD
s8] Ya J 2018 1 SD
6 9] Ya J 2013 12 SD
7 [10] Ya K 2014 1 IX
8 1] Tidek K 2016 0 IX
9 [12] Ya K 2015 0 IX
10 [13] Ya K 2012 1 IX
11 [14] Tidek K 2013 0 IX
12 [15] Ya K 2015 2 IX
13 [16] Ya K 2016 3 IX
14 [17] Ya K 2010 5 IX
15 [18] Tidak K 2010 0 IX
16 [19] Ya K 2017 0 IX
17 [20] Ya K 2012 1 IX
18 [21] Ya K 2010 2 IX
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Keterangan

J: Jurnal

K: Konferensi
SD: Science Direct
IX: IEEE Xplore

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, makalah hasil seleksi terakhir
akan dianalisa kembali untuk menjawab research
questions (RQ) yang telah dibuat sebelumnya.

A. RQO1

Dari hasil seleksi makalah hingga tahap terakhir,
ditemukan 18 makalah yang sesuai dalam membahas
penggunaan framework khusus untuk pengembangan
web sejak 1 Januari 2010 hingga 30 September 2018.
Makalah-makalah yang sesuai dapat dilihat pada
Tabel 3, dalam rentang waktu 8 tahun tidak di setiap
tahun ada makalah yang sesuai dalam membahas topik
penggunaan framework khusus untuk pengembangan
web.
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B. RQ2

Dari analisis makalah hasil seleksi, penggunaan
framework khusus diklaim dapat meningkatkan proses
pengembangan web mencakup beberapa area yang
dapat dilihat pada Tabel 4.

C. RQ3

Seperti terlihat pada Tabel 4 framework untuk
pengembangan web tergantung pada area mana yang
coba ditingkatkan dengan penggunaan framework itu
sendiri. Badirmali membuat framework yang dapat
mendukung penggunaan beberapa bahasa
pemrograman sekaligus [5]. Sementara Thamsen et al.
membuat framework yang mendukung pengembangan
secara kolaboratif [20]. Salas-Zarate et al., Prokofyeva
et al., Wanniarachchi et al., Ferris et al. dan Kulathunga
et al. memberikan analisis, rekomendasi dan referensi
bagi pengembang web dalam mengembangkan web [4],
(6], [14], [16], [19].

Tabel 4. Area pengembangan web dan peningkatan hasil penggunaan framework khusus.

No Paper Area Pengembangan Peningkatan Hasil Penggunaan Framework
1 [4],[6], [14], | Analisis dan komparasi beberapa Rekomendasi dan referensi framework bagi
[16],[19] framework yang masih berada dalam satu | pengembang web
lingkungan untuk pengembangan web
2 [10], [17], Framework dengan metode yang Proses SDLC dapat diperpendek sehingga waktu
18 dikembangkan untuk memperpendek dan | pengembangan bisa lebih cepat
mempermudah proses SDLC
3 [5],[20] Framework mendukung pengembangan Pengembangan web dapat dilakukan secara
web dengan bahasa multi-language dan kolaboratif, oleh beberapa pengembang dan
collaborative work oleh pengembang web | dengan dukungan beberapa bahasa pemrograman
4 [11],[12] Framework untuk melakukan proses Percepatan waktu yang dibutuhkan untuk
testing pada hasil web yang dibuat melakukan proses web testing
5 [15],[21] Pemudahan proses pengembangan dari Proses pengembangan menjadi lebih nyaman,
pengkodean hingga pemeliharaan web efisien dan terintegrasi
6 [81, [9] Framework untuk meningkatkan Pengurangan biaya dan kompleksitas,
fungsionalitas web meningkatkan skalabilitas, usabilitas, dan kinerja
dari web yang dihasilkan
7 [7] Framework yang mendukung pengelolaan | Framework dapat mengelola proyek berbasis
dan manajemen proyek web dengan lebih baik melalui estimasi dan
manajemen proses berbasis nilai yang
berkesinambungan
8 [13] Penggunaan arsitektur yang Modul yang kohesif dan independen ketika
dikembangkan untuk pengembangan aplikasi web diurai secara vertikal menjadi
aplikasi web yang lebih modular modul-modul
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Dawei et al. dan Deyab et al. menggunakan framework
khusus yang didesain untuk proses testing sehingga
proses testing bisa memakan waktu yang lebih sedikit
dan dapat terotomatisasi [11], [12]. Framework khusus
dibuat oleh Mukhtar et al. untuk mempercepat
pengiriman kode web yang kompleks dibanding
metode tradisional [10]. Ada juga framework yang
melakukan generate pola-pola proses secara otomatis
dalam proses pengembangan web seperti yang dibuat
Babanezhad et al. [17]. Sementara Liu et al.
mengusulkan penggunaan framework khusus yang
dapat memperpendek siklus SDLC, meningkatkan
efisiensi pembangunan, serta stabilitas sistem dan
pemeliharaan sistem [18]. Ye ef al. menjadikan modul
menjadi kohesif dan independen ketika aplikasi web
diurai vertikal jadi beberapa modul [13]. Torrecilla-
Salinas et al. mengusulkan framework yang digunakan
untuk mengelola proyek dan manajemen proses
berbasis nilai [7]. Framework usulan Agustin et al.
mampu mengurangi biaya pengembangan dan
kompleksitas, serta meningkatkan usabilitas [9]. Li et
al. mengusulkan framework yang meningkatkan
skalabilitas dan efisiensi sebagai alat pengembang
visualisasi berbasis web [8]. Alfat et al. membahas
penyederhanaan proses pengembangan web dengan
framework Laravel yang dipakai [15]. Integrasi 3 (tiga)
framework dilakukan Wang ef al. untuk pengembangan
dan pemeliharaan web yang lebih praktis dan nyaman
[21].

IV. KESIMPULAN

Jumlah artikel ilmiah yang membahas tentang
penggunaan framework khusus dari jangka waktu
mulai 1 Januari 2010 sampai 31 September 2018
sebanyak 18 makalah dimana dalam jangka waktu
tersebut tidak setiap tahun ada makalah yang dibuat
untuk membahas topik ini.

Penggunaan framework khusus diklaim dapat
meningkatkan dan membantu proses pengembangan
dan pembuatan web. Beberapa area yang coba untuk
ditingkatkan efektifitasnya dengan penggunaan
framework khusus seperti untuk membantu proses
testing, lalu framework yang mendukung penggunaan
beberapa bahasa, framework yang mendukung
pengembangan secara kolaboratif dengan bahasa
pemrograman tunggal, hingga komparasi dan analisis
beberapa framework yang bekerja dalam satu
lingkungan yang sama untuk kemudian memberi
rekomendasi kepada pengembang.

Peningkatan yang didapatkan dari penggunaan
framework  khusus dalam  pembuatan  dan
pengembangan web dapat dilihat dari area
pengembangan mana yang coba ditingkatkan dan
bagaimana hasil dari penggunaan framework. Ada
framework yang didesain untuk mempermudah proses
testing sehingga waktu yang diperlukan oleh proses
testing lebih cepat. Beberapa framework dibuat untuk
mempermudah proses pengkodean, dan macam
framework lainnya mampu memberikan rekomendasi

bagi pengembang dalam membuat dan
mengembangkan web sesuai panduan.

Cakupan penelitian framework khusus untuk
pengembangan dan pembuatan web masih sangat luas,
hal itu tak terlepas dari banyaknya area yang bisa
disentuh dalam membuat framework khusus. Seperti
pembahasan sebelumnya, area yang disentuh oleh
penggunaan framework sangat beragam, mulai dari
proses festing, proses desain, proses pengkodean,
hingga framework yang bisa memberi rekomendasi
kepada pengembang.
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